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Pada era modern ini, bisnis coffee shop telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari gaya hidup masyarakat perkotaan. Namun, dalam menjalankan
bisnis tersebut, terdapat tantangan yang perlu diatasi, terutama dalam konteks
pemasaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Strategi pemasaran
syariah menjadi penting untuk dipertimbangkan, karena melibatkan aspek-aspek
yang lebih luas daripada sekadar keuntungan finansial semata. Dalam perspektif
Magashid syariah, tujuan dari bisnis coffee shop tidak hanya terfokus pada
profitabilitas semata, tetapi juga pada upaya memenuhi kebutuhan pelanggan
dengan cara yang halal, adil, dan berkesinambungan. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang Magashid syariah perlu diintegrasikan ke dalam
strategi pemasaran untuk memastikan kesesuaian dengan nilai-nilai Islam yang
mendasar. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
Kedai Kopi Joglo Magha dapat meningkatkan daya saing dan keberlangsungan
usahanya melalui penerapan strategi pemasaran yang sesuai dengan prinsip
Magashid Syariah, yaitu tujuan-tujuan syariah yang dikembangkan oleh Asy-
Syatibi.

Metodologi penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan fokus pada strategi pemasaran syariah pada bisnis coffee shop
dalam perspektif Magashid syariah. Partisipan penelitian akan terdiri dari
pemilik bisnis, pengelola, dan konsumen yang terlibat dengan bisnis coffee shop
syariah. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, display data, dan conclusion drawing/verification. Uji
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, waktu, dan teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kedai Kopi Joglo Magha adalah
contoh sukses tentang penerapan strategi pemasaran syariah dalam
mengembangkan bisnis. Dengan integrasi nilai-nilai Islam dalam operasionalnya,
Joglo Magha berhasil membangun brand image kuat, meningkatkan loyalitas
pelanggan, dan memperluas jangkauan pasar. Penerapan Magashid Syariah Asy-
Syatibi di Joglo Magha mencakup pemenuhan kebutuhan dasar, penunjang, dan
penyempurna, yang membuktikan keberhasilannya sebagai ruang publik inklusif
dan edukatif. Keberhasilan Joglo Magha menunjukkan bahwa bisnis yang
mengutamakan prinsip-prinsip moral dan etika Islam dapat bersaing secara
berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi individu dan masyarakat. Dengan
menjaga halal, kualitas produk, lingkungan kerja yang adil, dan hubungan yang
saling menguntungkan, Joglo Magha memberikan kontribusi positif dalam
mewujudkan tujuan-tujuan Magashid syariah dan meningkatkan daya saing serta
keberlangsungan usahanya, serta memberikan manfaat yang luas bagi individu
dan masyarakat.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran Syariah, Bisnis Coffee Shop dan Perspektif
Magashid Syariah
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In this modern era, the coffee shop business has become an inseparable
part of the lifestyle of urban communities. However, in running this business,
there are challenges that need to be overcome, especially in the context of
marketing in accordance with sharia principles. Sharia marketing strategies are
important to consider, because they involve broader aspects than just financial
profit alone. In the Magashid sharia perspective, the goal of the coffee shop
business is not only focused on profitability, but also on efforts to meet customer
needs in a halal, fair and sustainable manner. Therefore, a deep understanding of
Magashid sharia needs to be integrated into marketing strategies to ensure
conformity with fundamental Islamic values. Therefore, this research aims to
understand how the Joglo Magha Coffee Shop can increase its competitiveness
and business sustainability through implementing marketing strategies that are in
accordance with Magashid Syariah principles, namely the sharia goals developed
by Asy-Syatibi.

This research methodology will use a descriptive qualitative approach
with a focus on sharia marketing strategies in the coffee shop business from a
Magashid sharia perspective. Research participants will consist of business
owners, managers and consumers involved with sharia coffee shop businesses.
Data collection techniques include interviews, observation and documentation.
Data were analyzed using the Miles and Huberman technique which includes
data reduction, data display, and conclusion drawing/verification. Testing the
validity of the data was carried out by triangulating sources, time and techniques.

The results of this research show that the Joglo Magha Coffee Shop is a
successful example of implementing sharia marketing strategies in developing a
business. By integrating Islamic values into its operations, Joglo Magha has
succeeded in building a strong brand image, increasing customer loyalty and
expanding market reach. The implementation of Magashid Syariah Asy-Syatibi
at Joglo Magha includes fulfilling basic, supporting and enhancing needs, which
proves its success as an inclusive and educative public space. The success of
Joglo Magha shows that businesses that prioritize Islamic moral and ethical
principles can compete sustainably and provide benefits to individuals and
society. By maintaining halal, product quality, a fair work environment and
mutually beneficial relationships, Joglo Magha makes a positive contribution in
realizing Magashid sharia goals and increasing the competitiveness and
sustainability of its business, as well as providing broad benefits for individuals
and society.
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